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INTISARI

Motif batik Pisang Bali merupakan motif batik yang tercipta dari stilisasi
pohon pisang yang ada di Bali, karena pohon Pisang di Bali sangat dihormati karena
digunakan dalam sesaji. Bentuk motif yang unik, memiliki makna tersendiri serta
belum banyak orang yang mengetahui tentang motif ini yang melatarbelakangi
penulis untuk mengambil motif Pisang Bali sebagai sumber ide dalam karya.

Metode pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan estetika dan
pendekatan sejarah. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode penciptaan
Sp. Gustami tentang 3 tahap, yaitu tahap eksplorasi, tahap perancangan dan tahap
perwujudan. Proses perwujudan menggunakan teknik batik tulis dengan
menggunakan warna sintetis. Teknik pewarnaan yang digunakan adalah teknik warna
tutup celup. Tahap perwujudan karya dimulai dari proses membuat desain, memola
atau menjiplak pada kain, proses pencantingan atau pembantikan, proses pewarnaaan,
proses nemboki, proses pelorodan, dan finishing.

Pola pada karya batik kain panjang ini cukup mewakili apa yang ingin
disampaikan penulis lewat karya batik. Karya kain panjang yang berjumlah 8 lembar
kain dengan masing-masing ukuran 250 cm x 105 cm ini selain berfungsi sebagai
karya panel juga dapat digunakan sebagai busana lilit. Karya penciptaaan ini
diharapkan dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan tentang motif
batik Pisang Bali serta dapat bermanfaat bagi penikmat seni dan masyarakat pada
umumnya.

Kata kunci : Pisang Bali, Batik Tulis, Tutup Celup, Kain Panjang
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ABSTRACT

Pisang Bali batik motif is a batik motif created by the stylization of Banana
trees in Bali, because the Bali Banana is highly regarded because it is used in
offerings. The unique shape of the motif has its own meaning and not many people
know about this motive behind the author to take the Pisang Bali motif as a source of
ideas in the work.

The approach method used by the author is an aesthetic approach and
historical approach. The approach method used is the method of creation Sp.Gustami
about 3 stages, namely the exploration stage, the design stage and the embodiment
stage. The process of embodiment uses written batik techniques using synthetic
colors. The coloring technique used is the dye cap technique. The stage of
embodiment of the work begins with the process of making a design, patterning or
plagiarizing the fabric, the process of inserting or replacing, the coloring process,
the process of copying, the process of melting and finishing.

The pattern in this long cloth batik work is quite representative of what the
writer wants to convey through batik. The work of long cloth, which consists of 8
pieces of cloth with each size of 250 cm x 105 cm, in addition to functioning as panel
works can also be used as wrap clothes. This creation work is expected to add
experience, knowledge and insight into Bali Banana batik motifs and can be
beneficial for art lovers and the community in general.

Keys : Pisang Bali, Batik Tulis, Tutup Celup, Kain Panjang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Batik berasal dari gabungan 2 kata bahasa Jawa yaitu “amba” yang
bermakna lebar, luas dan “titik” yang bermakna titik atau manik (kata kerja
membuat titik yang kemudian berkembang menjadi istilah batik yang berarti
menghubungkan titik-titik menjadi gambar tertentu pada kain yang luas atau
lebar)(Wulandari, Ari.2011:4). Batik di Indonesia, sebagai keseluruhan teknik,
teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang terkait oleh UNESCO
telah ditetapkan sebagai warisan kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan
NonBendawi (Masterpiece of The Oral and Intagible Heritage of Humanity)
sejak 2 Oktober 2009 (Abimayu, Mifzal. 2012:13). Batik yang sudah menjadi ciri

khas tersendiri bagi bangsa Indonesia.

Batik di Indonesia sangatlah beragam mulai dibedakan menjadi batik
pesisiran dan batik pedalaman. Batik juga memiliki jenis yang berbeda-beda
mulai dari batik tulis, maupun batik cap. Motif batik juga beraneka ragam mulai
dari motif batik tradisional, motif batik klasik, motif batik modern. Motif batik
banyak ragamnya dari motif yang berbentuk tumbuh-tumbuhan, hewan. Satu

contoh motif yang diambil dari tumbuhan adalah motif batik Pisang Bali.

Pisang Bali merupakan motif batik yang dibuat atau diciptakan dari
proses stilisasi tumbuhan pohon Pisang yang diagungkan di Bali. Stilisasi sendiri
berarti pengubahan bentuk yang ada di alam dalam karya seni untuk disesuaikan
dengan bentuk dan arstistik atau gaya tertentu. Masyarakat Bali mengganggap
tanaman Pisang merupakan tanaman yang harus dihormati dan dihargai sebagai
pohon yang suci dan di Bali Pisang digunakan dalam perlengkapan banten
(sesaji) dalam persembahan. Tanaman Pisang pada abad ke-9 ditemukan dalam

relief candi Jawa yang diukir menjadi sebuah ornamen.



Motif batik Pisang Bali merupakan motif batik tradisional yang
dikembangkan dilingkungan keraton Surakarta Mangkunegara. Motif batik ini
dikembangkan dikeraton karena motif ini memiliki makna yang mendalam. Motif
batik ini mulai dikenal oleh masyatakat karena pernah digunakan oleh anggota
keraton. Sekarang motif ini mulai jarang diketahui oleh masyarakat karena tergeser

dengan motif-motif yang baru.

Penulis tertarik mengangkat motif batik Pisang Bali sebagai sumber ide
dalam penciptaan karya batik kain panjang, karena bentuk motif batik Pisang Bali
ini unik, memiliki makna yang tersendiri dalam penciptaan motifnya dan penulis
ingin mengenalkan motif batik ini kepada masyarakat agar lebih mengenal motif
batik. Pelestarian batik ini juga yang membuat penulis tertarik untuk mengangkat
motif Pisang Bali dan dibuat dalam karya seni batik kain panjang. Menggunakan
teknik batik tulis dengan warna sintetis napthol. Motif Pisang Bali ini akan
dikembangkan menjadi sebuah karya yang indah dan menambah nilai seninya.
Dipilih kain panjang dalam penciptaan karya ini karena, lewat kain panjang lebih
mudah dalam pengenalan motif dan lebih luas dalam pengolahan motif dan kain
panjang merupakan bahan yang mudah digunakan banyak fungsinya baik sebagai

bahan dalam pembuatan busana maupun sebagai pelengkap dalam kegiatan tertentu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana membuat desain batik kain panjang dengan motif Pisang Bali
sebagai sumber idenya?

2. Bagaimana proses penciptaan karya batik kain panjang dengan motif
gubahan Pisang Bali ?

3. Bagaimana hasil karya batik kain panjang dengan motif gubahan Pisang
Bali ?



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Tujuan penulis membuat karya batik kain panjang dengan motif Pisang

Bali adalah sebagai berikut :

a. Membuat dan mengembangkan motif Pisang Bali yang diwujudkan
dalam batik kain panjang.

b. Menjelaskan proses perwujudan bentuk kain panjang dengan motif
gubahan Pisang Bali.

c. Menciptakan karya batik kain panjang dengan motif gubahan Pisang

Bali.

2. Manfaat
a. Bagi Penulis

1. Memperoleh pengalaman secara langsung bagaimana menyusun
konsep penciptaan karya dan merealisasikannya.

2. Meningkatkan dan mengembangkan keterampilan atau kreatifitas
dengan mewujudkan desain menjadi karya seni batik kain
panjang.

3. Menambah pengetahuan tentang pengembangan motif dan

penerapan dalam karya batik kain panjang.
b. Bagi Pembaca

1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan

maupun masyarakat .
2. Sebagai bahan referensi dalam berkarya

3. Memotivasi dan mendorong masyarakat atau pembaca agar
tertarik dengan batik.
4. Menambah motivasi untuk mencintai dan melestarikan batik yang

menjadi warisan budaya.



D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Pendekataan Estetika

Pendektaan estetika merupakan teori tentang ilmu seni dan
keindahan. Ilmu estetika adalah ilmu yang mempelajari suatu aspek
dari apa yang kita sebut keindahan (Djelantik, 2004:7). Djelantik
menyebutkan bahwa keindahan suatu objek terletak pada tiga aspek
yaitu wujud, isi, dan penampilan dalam penyajian objek. Pendekatan
estetika ini sesuai dengan pembuatan karya batik kain panjang dengan
sumber ide motif batik Pisang Bali. Karya seni harus memiliki nilai
keindahan. Keindahan dalam suatu karya diperlukan dari proses awal

pembuatan karya.

b. Pendekatan Sejarah

Pendekatan sejarah merupakan pendekataan yang mempelajari
lebih dalam tentang asal-usul suatu peristiwa dengan memperhatikan
unsur, objek, latar belakang dan pelaku dalam peristiwa. Pendektaan
ini digunakan dalam karya saya bentuk menggali lebih dalam
terciptanya motif batik Pisang Bali yang jarang orang ketahui.
Pendekataan sejarah ini berguna agar pembaca mengetahui asal-usul
motif Pisang Bali dan mengetahui sejarah motifnya secara mendalam.
Pendekatan sejarah yang saya gunakan vyaitu sejarah menurut
Kuntowijoyo yang memaparkan bahwa sejarah menyuguhkan fakta
secara diakronis, ideografis, unik dan empiris. Diakronis artinya
sebagai kronologi, ideografis merupakan deskripsi peristiwa, unik
peristiwa yang terjadi hanya sekali, empiris berdasarkan pengalaman

yang sebenarnya.

2. Metode Penciptaantaan
Pengertian metode menurut Koentjaraningrat, dkk (1984:115) adalah

jalan, cara, prosedur, dan proses dalam hal berfikir, bertindak, berekspresi



atau melakukan penelitian berdasarkan ilmiah atau lain-lain asas yang
ketat. Metode penciptaan yang digunakan dalam pembuatan karya ini
mengacu pada Sp.Gustami (2007:329) melalui 3 tahapan, yaitu:

a. Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan aktivitas penjelajahan mengenai
sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah,
penelusuran, penggalian, pengumpulan data dan referensi, berikut
pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting
konsep pemecahan masalah secara teoritis yang hasilnya dipakai
dalam perancangan. Metode eksplorasi ini membutuhkan kepekaan
dan ketelitian terhadap apa yang telah dikaji dan dilihat dari studi
pustaka dan observasi. Hasil observasi ini dilakukan pengembangan

karya atau motif untuk menambah daya tarik dan keunikan karya.
b. Tahap Perancangan

Merupakan tahapan kedua yang dibangun berdasarkan
perolehan dari hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan
keseluruhan analisis gagasan dan bentuk sketsa alternatif kemudian
ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk atau
dengan gambar, bermula dari pembuatan model sesuai sketsa
alternatif atau gambar yang disiapkan menjadi model sampai
ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. Intinya dalam
tahap perancangan ini adalah tahapan pembuatan sketsa atau desain
alternatif dari beberapa sketsa alternatif dipilih sketsa terbaik yang

akan diwujudkan menjadi karya.
c. Tahap Perwujudan

Merupakan tahapan terakhir dalam proses penciptaan

karya. Mewujudkan suatu karya hendaknya dilakukan secara



runtut agar tidak terjadi kesalahan atau kekeliruan yang membuat
karya keluar dari tema. Pada tahap perwujudan ini merupakan
tahap mewujudkan ide, konsep, landasan dan rancangan menjadi
karya. Semua tahapan dan langkah yang telah dilakukan perlu
dilakukan evaluasi untuk mengetahui secara menyeluruh

kesesuaian antara gagasan dengan karya.



